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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh keahlian komite audit,
fee audit, audit tenure dan spesialisasi auditor terhadap perusahaan
manufaktur sektor healthcare yang terdaftar di bursa efek indonesia.
Penelitian ini mengunakan data sekunder yang di peroleh dari Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020 -2024 . Pengampilan
Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi logistik, data diolah dengan menggunakan software SPSS
Versi 25. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa variabel
fee audit dan spesialisasi auditor berpengaruh terhadap kualitas data
di perusahaan manufaktur sektor healthcare yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Sedangkan variabel keahlian komite audit dan
audit tenure tidak berpengaruh terhadap kualitas data di perusahaan
manufaktur sektor healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI).

Kata Kunci: Kualitas Audit, Keahlian Komite Audit, Fee Audit,Audit
Tenure , Spesialisasi Auditor

PENDAHULUAN

Dalam menghadapi persaingan, auditor eksternal dituntut untuk meningkatkan
kualitas layanan audit guna menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Untuk
menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan relevan, peran Akuntan Publik sangat
diperlukan. Akuntan Publik harus memiliki sikap independen, profesional, dan kompeten
dalam melakukan audit laporan keuangan agar hasilnya dapat dipercaya (Ayuni &
Handayani, 2023). Akuntan publik merupakan seorang akuntan yang telah mendapatkan
izin dari Menteri Keuangan untuk menyediakan layanan akuntansi publik di Indonesia.
Aturan yang mengatur mengenai akuntan publik di Indonesia tercantum dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2011 tentang Akuntan Publik serta Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik. Akuntan publik
memiliki tanggung jawab untuk melakukan audit terhadap laporan keuangan perusahaan

dan memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan tersebut berdasarkan Standar
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Akuntansi Keuangan (SAK) dan Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum (PABU), guna
memastikan bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen dapat dipercaya.

Fenomena yang menunjukkan masih rendahnya kualitas laporan keuangan di masa
sekarang ini, salah satunya yaitu kasus Indofarma pada tahun 2020, PT Indofarma Tbk.,
perusahaan BUMN yang tergolong sektor healthcare dan terdaftar di BEI terjerat dalam
berbagai praktik manipulasi keuangan dan pengelolaan aset yang tidak wajar.
Berdasarkan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) investigatif Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) periode 2020 hingga semester | 2023, ditemukan indikasi kerugian negara
mencapai Rp 371,8 miliar akibat penyimpangan seperti pengadaan alat kesehatan tanpa
studi kelayakan, piutang macet, persediaan tidak layak jual, serta transaksi jual-beli fiktif
dan penggunaan dana perusahaan untuk kepentingan pribadi (Finance.detik.com, 2024).
Temuan ini menegaskan bahwa kualitas audit baik internal maupun eksternal gagal
mendeteksi risiko material sejak tahun 2020, meskipun opini wajar diberikan. Fenomena
tersebut mengindikasikan bahwa rendahnya kualitas pemeriksaan audit dapat
disebabkan oleh lemahnya kompetensi auditor, kurangnya independensi dari komite
pengawas, serta kemungkinan adanya tekanan dari manajemen dan hubungan
ketergantungan terhadap fee audit.

Perkembangan menunjukkan bahwa kualitas audit tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor internal, tetapi juga faktor eksternal. Faktor pertama yang berpengaruh terhadap
kualitas audit adalah keahlian komite audit. Peraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015
menjelaskan bahwa komite audit adalah sekumpulan individu yang dipilih dan dibentuk
oleh Dewan Komisaris untuk membantu Dewan Komisaris, terutama dalam mengawasi
penyusunan laporan keuangan perusahaan. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa
laporan keuangan perusahaan disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku
dan memberikan gambaran yang akurat mengenai kondisi perusahaan (Simanullang &
Utami, 2021).

Perusahaan diharuskan untuk mengedepankan penerapan good corporate
governance guna menghasilkan informasi yang transparan dan dapat dipercaya.
Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai pedoman pelaksanaan tugas
komite audit, komite audit harus memiliki setidaknya satu anggota yang memiliki latar
belakang dan keahlian di bidang akuntansi dan keuangan. Komite audit harus terdiri dari
minimal tiga anggota, termasuk komisaris independen dan perwakilan dari perusahaan
publik. Faktor kedua yang berpengaruh terhadap kualitas audit adalah fee audit. Fee
audit adalah pemberian kompensasi atau honorarium yang dapat mendorong auditor
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untuk meningkatkan kinerjanya dalam melakukan audit terhadap laporan perusahaan
(Ayuni & Handayani, 2023). Fee yang diberikan merupakan imbalan jasa yang diberikan
atas jasa yang diberikan oleh seorang auditor setelah melakukan tugasnnya. Faktor
ketiga yang berpengaruh terhadap kualitas audit adalah audit tenure. Audit tenure
memiliki hubungan yang sangat kuat dengan tingkat independensi yang dimiliki oleh
auditor. Audit fenure adalah periode waktu di mana auditor secara berkelanjutan
melakukan pemeriksaan pada suatu organisasi, atau bisa juga diartikan sebagai durasi
komitmen audit antara klien dan auditor. Faktor keempat yang berpengaruh terhadap
kualitas audit adalah spesialisasi auditor. Auditor yang memiliki spesialisasi cenderung
memberikan hasil audit yang lebih berkualitas dibandingkan auditor yang tidak memiliki
spesialisasi dalam industri tertentu. Spesialisasi ini mencerminkan keahlian dan
pengalaman auditor dalam bidang tertentu.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dari penelitian yang telah
dilakukan (Simanullang & Utami, 2021) yang berjudul Keahlian komite audit, fee audit
dan audit tenure terhadap kualitas audit (pada perusahaan manufaktur sektor industri
dasar kimia yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2018-2020). Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu dengan menambahkan satu veriabel
spesialisasi auditor dari penelititian (Sastrawan et al., 2022). Alasan peneliti
menambahkan variabel spesialisasi auditor adalah karena spesialisasi auditor dapat
berpengaruh pada kualitas auditor yang dimana spesialisasi auditor tersebut memiliki
keahlian dan memiliki banyak pengalaman dalam suatu industri tertentu yang diharapkan
dapat mendeteksi salah saji laporan keuangan perusahaan yang lebih baik (Fadhilah &
Halmawati, 2021). Berdasarkan uraian diatas terdapat kesenjangan gap pada beberapa
penelitian terdahulu, untuk itu penulis tertarik meneliti pengaruh keahlian komite audit,
fee audit, audit tenure dan spesialisasi auditor terhadap kualitas audit. Meskipun berbagai
studi telah mengeksplorasi pengaruh faktor-faktor seperti audit fee, auditor tenure, rotasi
audit, komite audit, dan spesialisasi auditor pada kualitas audit di sektor manufaktur
secara umum, penelitian yang secara khusus fokus pada sektor healthcare masih sangat
terbatas. Kemudian pemilihan sampel dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEIl) dilakukan karena perusahaan-perusahaan tersebut
diwajibkan untuk mempublikasikan laporan keuangan secara berkala dan terbuka
kepada publik.

Perusahaan manufaktur juga dipilih karena memiliki karakteristik operasional yang
kompleks, seperti pengelolaan persediaan, aset tetap, dan proses produksi yang
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panjang, sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan atau salah saji
material. Dengan demikian, sektor manufaktur dianggap relevan untuk dianalisis dalam
konteks kualitas audit. Selain itu, keberagaman ukuran perusahaan, jenis industri, dan
auditor yang digunakan (baik dari KAP Big Four maupun non-Big Four) menjadikan
sampel ini representatif untuk menguji pengaruh berbagai faktor terhadap kualitas audit.
Terakhir, karena perusahaan publik memiliki tanggung jawab transparansi yang tinggi
kepada para investor dan pemangku kepentingan lainnya, maka kualitas audit yang baik
menjadi sangat penting untuk menjaga kepercayaan pasar dan akuntabilitas perusahaan.
KAJIAN PUSTAKA

Teori Atribusi (Atribution Theory)

Teori atribusi pertama kali diperkenalkan oleh Fritz Heider pada tahun 1958. dan
dikembangkan lebih lanjut oleh Harold Kelley dan Bernard Weiner. Teori ini menjelaskan
bagaimana individu mencoba memahami dan menjelaskan penyebab di balik suatu
peristiwa atau perilaku dengan mengatribusikannya pada faktor internal (seperti
kemampuan, usaha, motivasi) atau faktor eksternal (seperti keberuntungan, tekanan
lingkungan, atau situasi). Dalam konteks audit, teori atribusi digunakan untuk
menganalisis bagaimana pemangku kepentingan, seperti pemilik perusahaan, investor,
atau regulator, mengaitkan kualitas audit dengan karakteristik auditor maupun kondisi
organisasi. Menurut Weiner (1985), atribusi atas suatu hasil akan memengaruhi reaksi,
kepercayaan, dan keputusan pihak lain terhadap entitas atau individu yang diamati.
Kualitas Audit

Kualitas audit merupakan elemen penting dalam menjaga integritas dan
kredibilitas laporan keuangan yang disusun oleh manajemen perusahaan. Laporan
keuangan yang diaudit diharapkan mampu menyajikan informasi yang relevan dan andal,
sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi oleh para
pemangku kepentingan. Selain itu, kualitas audit juga berkaitan erat dengan kepentingan
publik. Sebagaimana disampaikan oleh Syaifulloh & Khikmah, (2020), kualitas audit yang
tinggi akan meningkatkan kredibilitas laporan keuangan dan membantu mengurangi
risiko keputusan yang didasarkan pada informasi yang keliru. Dalam lingkungan bisnis
yang semakin kompleks dan kompetitif, keberadaan auditor eksternal yang kompeten,
objektif, dan profesional menjadi sangat vital untuk menjamin transparansi serta
akuntabilitas perusahaan. Oleh karena itu, kualitas audit menjadi salah satu pilar utama
dalam memperkuat tata kelola perusahaan yang baik.

Keahlian Komite Audit
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Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 (2015) yang
menyatakan bahwa Komite Audit adalah komite yang dibentuk oleh dan
bertanggungjawab kepada Dewan Komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan
fungsi Dewan Komisaris, serta menyatakan bahwa anggota Komite Audit wajib memiliki
paling sedikit 1 (satu) anggota yang berlatar belakang pendidikan dan keahlian di bidang
akuntansi dan keuangan. Kompetensi Komite Audit merupakan professional yang
memiliki latar belakang pendidikan dan pengalaman dalam bidang akuntansi dan
auditing (Sukarno, 2016) dalam (Simanullang & Utami, 2021).

Perusahaan dituntut untuk menjunjung tinggi penerapan good corporate
governance dengan tujuan untuk menghasilkan informasi secara terbuka serta
terpercaya. Sesuai dengan peraturan otoritas jasa keuangan tentang pedoman
pelaksanaan kerja komite audit, setidaknya komite audit mempunyai satu anggota
dengan latar belakang, dan keahlian dalam bidang akuntansi dan keuangan. Dalam
melakukan pemeriksaan atas laporan keuangan, komite audit dapat ikut ambil peran
dengan membantu auditor eksternal untuk melakukan pemeriksaan dan pengawasan
sehingga kualitas audit yang dihasilkan dapat meningkat.

Fee Audit

Audit fee adalah besaran biaya yang diterima oleh auditor dari perusahaan klien
yang diaudit. Besaran biaya ini ditentukan melalui kesepakatan antara auditor dan
auditee, yang tercantum dalam kontrak berdasarkan durasi proses audit, jenis layanan
yang diberikan, serta jumlah staf yang terlibat dalam pelaksanaan audit (Mubaroq et al.,
2024).

Fee audit merupakan biaya atau besaran jasa audit yang dibayarkan oleh penerima
jasa (klien) kepada pemberi jasa (auditor) sebagai bentuk tanggung jawab klien atas hasil
kerja yang telah dilakukan oleh auditor. Jika fee yang diterima oleh auditor tidak sesuai
dengan karakteristik penentuan besaran fee audit, maka motivasi auditor dalam
menjalankan proses audit diduga tidak akan optimal. Kondisi seperti ini mengindikasikan
bahwa kinerja auditor cenderung disesuaikan dengan imbalan jasa yang akan
diterimanya. Hal tersebut pada akhirnya akan memengaruhi tinggi atau rendahnya
kualitas audit yang dihasilkan.

Audit Tenure

Audit tenure memiliki kaitan yang erat dengan tingkat independensi seorang
auditor. Tidak hanya berpengaruh pada independensi, tenure audit juga berhubungan
dengan kemampuan atau kompetensi auditor dalam menjalankan tugas
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pemeriksaannya. Audit tenure mengacu pada durasi hubungan kerja antara auditor dan
klien dalam menyediakan jasa audit, yang diukur berdasarkan jumlah tahun sesuai
kesepakatan yang telah dibuat. Audit fenure mencerminkan lamanya keterlibatan kantor
akuntan publik (KAP) dengan klien (emiten) dalam menyediakan jasa audit sesuai
kesepakatan, atau dapat juga dipahami sebagai durasi KAP tersebut mengaudit laporan
keuangan klien (Angela et al., 2019). Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2015 Pasal 11 tentang Praktik Akuntan Publik, disebutkan bahwa
seorang akuntan publik hanya diperbolehkan memberikan jasa audit atas informasi
keuangan historis untuk suatu entitas maksimal selama 5 (lima) tahun buku secara
berturut-turut.
Spesialisasi Auditor

Menurut (Fitrianingsih, 2022), spesialisasi auditor mengacu pada kemampuan
auditor yang memiliki pengetahuan dan pemahaman lebih mendalam mengenai
karakteristik bisnis klien dibandingkan dengan auditor umum. Dapat disimpulkan bahwa
auditor spesialis adalah mereka yang memiliki keahlian, pengalaman, dan pemahaman
yang lebih tinggi dalam menangani audit pada industri tertentu, sehingga mampu
memberikan layanan yang lebih berkualitas dan terfokus. Seorang auditor dapat
dianggap spesialis jika telah mengikuti berbagai pelatihan yang difokuskan pada bidang
industri tertentu (Kirana & Ramantha, 2020).

Hal ini juga menunjukkan betapa pentingnya mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman yang relevan bagi auditor agar mereka dapat mendukung tercapainya
kualitas audit yang optimal di berbagai sektor industri. Oleh karena itu, spesialisasi
auditor menjadi faktor krusial dalam menjamin integritas dan efektivitas audit dalam
berbagai konteks yang berbeda.Tujuan auditor dalam melakukan spesialisasi sering kali
terkait dengan persaingan di bidang jasa audit yang semakin ketat. Persaingan bisnis
yang semakin tinggi menuntut adanya kualitas audit yang lebih baik.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dimana penelitan disajikan dengan
angka-angka. Data yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari laporan tahunan
perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun
2020-2024. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh perusahaan manufaktur
yang bergerak di sektor healthcare dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2020-2024. Berdasarkan data yang tersedia, terdapat sebanyak 34 perusahaan

dalam sektor tersebut sebagai populasi awal. Pengambilan sampel menggunakan
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Purposive sampling yang memiliki kriteria Perusahaan Manufaktur sektor healthcare
yang aktif untuk periode tahun 2020-2024 dan memiliki data dan informasi lengkap yang
digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit tahun
2020-2024.
Hasil dan Pembahasan
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskritif bertujuan untuk menyajikan gambaran atau deskripsi
mengenai data yang dimiliki dan disajikan dalam bentuk tabel dengan penjelasan singkat
agar lebih mudah dipahami. Pada tabel berisi mengenai jumlah data, nilai minimum, nilai
maksimum, mean, modus dan standar deviasi.
Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Keahlian Komite Audit 70 .00 100.00 48.8714 30.96839
(X1)
Fee Audit (X2) 70 18.83 22.35 20.8026 77278
Audit Tenure (X3) 70 1.00 5.00 2.3143 1.32471
Valid N (listwise) 70

Analisis Regresi Logistik

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik
(logistic regression), yaitu dengan melihat pengaruh Keahlian Komite Audit (X1) , Fee
Audit (X2), Audit Tenure (X3) dan Spesialisasi Auditor (X4) terhadap Kualitas Audit (Y)
pada perusahaan sektor healthcare periode 2020- 2024.

Tabel 2. Analisis Regresi Logistik

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Step 12 Keahlian Komite 2.066 1.259 2.691 1 .101 7.891

Audit (X1)

Fee Audit (X2) 1.497 542 7.625 1 .006 4.470

Audit Tenure -.089 .281 101 1 .751 915

(X3)

Spesialisasi 3.302 .824 16.039 1 .000 27.160

Auditor (X4)

Constant -33.853 11.580 8.546 1 .003 .000

a. Variable(s) entered on step 1: Keahlian Komite Audit (X1), Fee Audit (X2), Audit Tenure (X3),
Spesialisasi Auditor (X4).

Berdasarkan tabel 2 yang merupakan hasil analisis dari regresi logistik dapat
dirumuskan persamaan regresi logistik sebagai berikut:
Y =-33,853+2,066X1+1.497 X2 —0,089 X3 +3.302X4 +¢
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Uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test

Uji kelayakan model bertujuan untuk mengetahui apakah model sudah layak atau
tidak untuk digunakan dalam penelitian ini. Uji kelayakan model dapat diketahui melalui
Andrews and Hosmer-Lemeshow Goodness of Fit Test. Apabila nilai Probability Chi-
Squared H-L (Hosmer-Lemeshow) Statistic > a (0.05), maka model layak digunakan dan
begitu pun sebaliknya (Ghozali, 2016).

Tabel 3. Uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test

Step  Chi- df Sig.
square
1 34.072 8 .000

Dari Tabel 4.3 menunjukkan hasil Hosmer and Lemeshow Test, diperoleh nilai Chi-
Square sebesar 34,072 dengan df = 8 dan signifikansi 0,000 (< 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi logistik kurang fit dengan data penelitian. Meskipun
demikian, model masih dapat digunakan dengan pertimbangan hasil uji lainnya seperti
Omnibus Test, Model Summary, dan Classification Table yang menunjukkan adanya
peningkatan kecocokan model (Hosmer et al., 2013; Ghozali, 2018; Menard, 2010).
Uji Overall Model Fit

Uji Overall Model Fit dilakukan untuk mengetahui apakah model yang digunakan
fit dengan data observasi atau tidak. Uji ini dapat diketahui melalui hasil uji regresi logistik,
yaitu pada nilai Sum Squared Residual. Apabila nilai Sum Squared Residual
menunjukkan nilai yang positif, maka dapat disimpulkan bahwa model telah cocok
dengan data (Ghozali, 2016).
Tabel 4. Uji Overall Model Fit

-2 Log Likehood Nilai
Awal (Block Number=0) 96,526
Awal (Block Number=1) 55,549

Dari Tabel 4. diatas menunjukan perbandingan antara nilai -2LL blok awal dengan
-2LL blok akhir. Dari hasil perhitungan nilai -2LL terlihat bahwa nilai blok awal (Block
Number 55,549. Dapat disimpulkan bahwa nilai -2Log likelihood awal (block number = 0)
lebih besar dibandingkan nilai -2Lo g likelihood akhir (block number = 1), sehingga
terjadinya penurunan. Hal ini mengindikasikan bahwa antara model yang dihipotesiskan
telah sesuai (fit) dengan data, sehingga penambahan variabel independen ke dalam
model menunjukkan bahwa model regresi semakin baik atau dengan kata lain HO
diterima.
Uji Nagelkerke R Square
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Uji dari variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen diukur
menggunakan koefisien determinasi yang dapat dilihat dari nilai Nagelkerke R Square.
Nilai dari Nagelkerke R Square berupa desimal yang dapat diubah menjadi presentase
agar mudah dipahami dan diinterpretasikan.

Tabel 5. Uji Nagelkerke R Square

Step -2 Log Cox & Snell Nagelkerke
likelihood R Square R Square

1 55.493° 444 .593

a. Estimation terminated at iteration number 6
because parameter estimates changed by less
than .001.

Dari Tabel 5 diatas menunjukkan hasil uji Nagelkerke R Square sebesar 0,519. Hal
ini mengindikasikan bahwa kemampuan variabel independen yaitu Keahlian Komite
Audit, Fee Audit, Audit Tenure, dan Spesialisasi Auditor dalam menjelaskan variabel
dependen yaitu Kualitas Audit sebesar 51,9%. Sedangkan sisanya dijelaskan variabel-
variabel lain diluar dari model penelitian ini yaitu sebesar 48,1%.

Matrik Klarifikasi

Matriks klasifikasi berfungsi untuk mengevaluasi akurasi model regresi dalam
memprediksi risiko kesulitan keuangan perusahaan. Melalui tabel 2x2, kita dapat melihat
berapa banyak prediksi yang tepat (correct) dan yang meleset (incorrect). Hasil akhirnya
menunjukkan tingkat keakuratan prediksi model secara keseluruhan (Ghozali, 2016).
Tabel 6. Matrik Klarifikasi

Observed Predicted
Kualitas Audit (Y) Percentage
0 1 Correct
Step Kualitas Audit (Y) 0 35 3 92.1
1 1 5 27 84.4
Overall Percentage 88.6

a. The cut value is .500

Dari Tabel 6 diatas menunjukkan hasil Classification Table, model regresi logistik mampu
memprediksi kategori Kualitas Audit dengan tingkat akurasi sebesar 88,6%. Model
berhasil memprediksi kategori 0 dengan benar sebesar 92,1% dan kategori 1 sebesar
84,4%. Hasil ini menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan klasifikasi yang baik,
karena akurasi prediksi melebihi 70% (Hosmer et al., 2013; Ghozali, 2018; Menard,
2010).
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Uji Hipotesis
Uji Simultan F (Omnibus Tesis Of Model)

Uji ini merupakan uji statistik secara simultan (uji F). Pada penelitian ini akan
menguji apakah variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel dependen
(Ghozali, 2016).

Tabel 7. Uji Simultan F

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi- df Sig.

square
Step Step 41,033 4 ,000
1 Block 41,033 4 ,000
Model 41,033 4 ,000

Berdasarkan tabel 7 dapat diperoleh nilai f hitung lebih besar dari f tabel (41,033>
2,503) dengan tingkat signifikansi (0.000 < 0.05), maka H1 diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Keahlian Komite Audit (X1) , Fee Audit (X2), Audit Tenure (X3) dan
Spesialisasi Auditor (X4) secara simultan berpengaruh terhadap Kualitas Audit ().

Uji Wald ( Uji T)

Pengujian terhadap koefisien regresi logistik secara parsial dapat dilakukan
dengan menggunakan uji Wald (Ghozali, 2016). Uji wald digunakan untuk menguiji
apakah masing-masing variabel independen mampu mempengaruhi variabel dependen
dalam sebuah penelitian.

Tabel 8. Uji Wald ( Uji T)

B S.E. Wald df Sig.

Step 12 Keahlian Komite 2.066 1.259 2.691 1 .101

Audit (X1)

Fee Audit (X2) 1.497 .542 7.625 1 .006

Audit Tenure -.089 .281 101 1 .751

(X3)

Spesialisasi 3.302 .824 16.039 1 .000

Auditor (X4)

Constant -33.853 11.580 8.546 1 .003

a. Variable(s) entered on step 1: Keahlian Komite Audit (X1), Fee Audit (X2), Audit Tenure (X3),
Spesialisasi Auditor (X4).

Berdasarkan Tabel 8 Uji Wald (Uji T) diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Berdasarkan tabel diatas menunjukkan Variabel Keahlian Komite Audit diperoleh

nilai signifikansi sebesar 0,101 > 0,05. Sehingga H1 dalam penelitian ini yaitu
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Keahlian Komite Audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Dengan
demikian H1 Ditolak

2. Berdasarkan tabel diatas menunjukkan Variabel Fee Audit diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,006 < 0,05. Sehingga H2 dalam penelitian ini yaitu fee audit
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Dengan demikian H2 Diterima.

3. Berdasarkan tabel diatas menunjukkan Variabel Audit Tenure diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,751 > 0,05. Sehingga H3 dalam penelitian ini yaitu audit
tenure tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Dengan demikian H3 Ditolak.

4. Berdasarkan tabel diatas menunjukkan Variabel Spesialisasi Auditor diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,003 > 0,05. Sehingga H4 dalam penelitian ini yaitu
Spesialisasi Auditor berpengaruh Signifikan terhadap kualitas audit. Dengan

demikian H4 Diterima.

PEMBAHASAN
Pengaruh Keahlian Komite Audit terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil analisis hipotesis pertama, dapat disimpulkan bahwa keahlian
komite audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit di perusahaan sektor healthcare
Bursa Efek Indonesia yang terdaftar tahun 2020-2024 yang ditunjukkan dengan hasil uiji
koefisiensi regresi hasil tingkat signifikansi yang dimiliki variabel keahlian komite audit
sebesar 0,101 > 0,05. Hasil ini dapat terjadi karena adanya kemungkinan auditor merasa
kurang leluasa dalam menjalankan tugasnya, apabila pengawasan yang dilakukan terlalu
ketat. Auditor akan merasa bahwa klien tidak mempercayai kemampuan yang dimiliki
auditor dalam melakukan audit sehingga auditor akan bekerja dibawah tekanan. Karena
pada perusahaan sektor healthcare, keahlian komite audit dalam bidang akuntansi dan
keuangan saja tidak cukup menjalankan fungsi dan tanggungjawabnya dalam
mengawasi perusahaan melainkan kompetensi komite audit juga dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan formal akademik yang dimiliki oleh anggota komite audit yang sesuai dengan
jenis industri perusahaan tersebut.

Berdasarkan hasil analisis hipotesis pertama, dapat disimpulkan bahwa keahlian
komite audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit di perusahaan sektor healthcare
Bursa Efek Indonesia yang terdaftar tahun 2020-2024 yang ditunjukkan dengan hasil uji
koefisiensi regresi hasil tingkat signifikansi yang dimiliki variabel keahlian komite audit
sebesar 0,101 > 0,05. Hasil ini dapat terjadi karena adanya kemungkinan auditor merasa
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kurang leluasa dalam menjalankan tugasnya, apabila pengawasan yang dilakukan terlalu
ketat. Auditor akan merasa bahwa klien tidak mempercayai kemampuan yang dimiliki
auditor dalam melakukan audit sehingga auditor akan bekerja dibawah tekanan. Karena
pada perusahaan sektor healthcare, keahlian komite audit dalam bidang akuntansi dan
keuangan saja tidak cukup menjalankan fungsi dan tanggungjawabnya dalam
mengawasi perusahaan melainkan kompetensi komite audit juga dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan formal akademik yang dimiliki oleh anggota komite audit yang sesuai dengan
jenis industri perusahaan tersebut.
Pengaruh Fee Audit terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil analisis hipotesis kedua dapat disimpulkan bahwa fee audit
berpengaruh terhadap kualiatas audit di perusahaan sektor healthcare Bursa Efek
Indonesia yang terdaftar tahun 2020-2024 yang ditunjukkan dengan hasil uji koefisiensi
regresi hasil tingkat signifikansi yang dimiliki variabel fee audit sebesar 0,006 > 0,05.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada penelitian ini diperoleh hasil rata-rata
fee audit sebesar 20,8 atau artinya 20,8% menunjukkan bahwa perusahaan sektor
healthcare Bursa Efek Indonesia terpengaruh terhadap kualitas audit dikarenakan fee
audit diukur menggunakan jumlah fee atau bayaran atas jasa audit yang diterima oleh
KAP. Hal ini berarti besar jumlah fee yang diberikan oleh perusahaan akan meningkatkan
tingkat kualitas audit.
Berdasarkan hasil analisis hipotesis kedua dapat disimpulkan bahwa fee audit
berpengaruh terhadap kualiatas audit di perusahaan sektor healthcare Bursa Efek
Indonesia yang terdaftar tahun 2020-2024 yang ditunjukkan dengan hasil uji koefisiensi
regresi hasil tingkat signifikansi yang dimiliki variabel fee audit sebesar 0,006 > 0,05.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada penelitian ini diperoleh hasil rata-rata
fee audit sebesar 20,8 atau artinya 20,8% menunjukkan bahwa perusahaan sektor
healthcare Bursa Efek Indonesia terpengaruh terhadap kualitas audit dikarenakan fee
audit diukur menggunakan jumlah fee atau bayaran atas jasa audit yang diterima oleh
KAP. Hal ini berarti besar jumlah fee yang diberikan oleh perusahaan akan meningkatkan
tingkat kualitas audit.
Pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil analisis hipotesis ketiga dapat disimpulkan audit tenure tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit di perusahaan sektor healthcare Bursa Efek
Indonesia yang terdaftar tahun 2020-2024. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin
bertambahnya masa perikatan KAP melaksanakan audit terhadap kliennya tidak akan
berpengaruh terhadap kualitas auditnya dikarenakan ketika perusahaan sektor
healthcare tidak puas dengan kualitas kinerja auditor, masa perikatan diakhiri sebelum
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batas maksimum yang diatur. Pilihan yang dibuat perusahaan untuk segera mengakhiri
masa perikatan ketika kualitas yang diharapkan tidak diperoleh menunjukkan audit tenure
tidak mempengaruhi kualitas audit pada perusahaan sektor healthcare Bursa Efek
Indonesia.

Penelitian ini juga sesuai dengan landasan teori atribusi yang mana memiliki
hubungan faktor internal yaitu kemampuan atau dari faktor eksternal yang mengaitkan
dengan kegagalan audit. Dengan adanya audit tenure tidak berpengaruh kualitas audit
dimana masa tugas atau jabatan yang singkat tersebut akan lebih meningkatkan
kompetensi dari masing-masing KAP big four maupun KAP non big four untuk
menghasilkan kualitas audit yang baik tidak berpengaruh dengan hasil kualitas audit yang
diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Mubaroq et al., 2024), (Aritonang &
Darmawati, 2022) dan (Rizaldi et al., 2022), mengatakan audit tenure tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit.

Pengaruh Spesialisasi Auditor terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil analisis hipotesis keempat dapat disimpulkan spesialisasi
auditor berpengaruh terhadap kualitas audit di perusahaan sektor healthcare Bursa Efek
Indonesia yang terdaftar tahun 2020-2024. Hal ini mengindikasikan bahwa Sebelum
melakukan audit, salah satu perencanaan awal yang harus dilakukan adalah memilih
auditor yang tepat agar sesuai dengan standar auditing dan untuk meningkatkan efisiensi
audit. Auditor spesialis biasanya lebih sedikit melakukan kesalahan dalam melakukan
audit laporan keuangan dibanding dengan auditor non spesialis. Auditor yang spesialis
dapat mendeteksi kekeliruan yang terjadi pada laporan keuangan sehingga
memudahkan perusahaan dalam memberikan informasi yang lebih baik mengenai
laporan keuangan perusahaan sektor healthcare. Maka dari itu, dapat diindikasikan
bahwa spesialis auditor dalam audit suatu perusahaan dapat berpengaruh terhadap hasil
audit yang berkualitas.

Penelitian ini juga sesuai dengan landasan teori atribusi yang mana pihak —pihak
eksternal menilai kinerja spesialis auditor yang mana laporan keuangan yang diaudit
seorang auditor yang memiliki pemahaman yang baik terhadap suatu perusahaan akan
menghasilkan audit yang berkualitas. Dengan adanya spesialisasi audit berpengaruh
kualitas audit dimana spesialisasi audit suatu perusahaan dapat berpengaruh terhadap
hasil audit yang berkualitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Fitrianingsih, 2022) dan
(Sari et al., 2019) mengatakan spesialisasi audit berpengaruh terhadap kualitas audit.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis diatas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
maka dapat disimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Keahlian Komite Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit di
perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Fee Audit berpengaruh signifikan terhadap terhadap Kualitas Audit di
perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

3. Audit Tenure tidak berpengaruh signifikan terhadap terhadap Kualitas. Audit di
perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

4. Spesialisasi Auditor berpengaruh signifikan terhadap terhadap Kualitas Audit di
perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

Adapun saran dari peneliti yaitu untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat
melakukan penelitian dengan menambahkan variabel lainnya yang dapat

mempengaruhi seperti opini audit going concern, opini audit tahun sebelumnya,
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kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial dan lain sebagainya guna

mengetahui kemungkinan faktor-faktor lain juga dapat mempengaruhi kualitas audit.
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